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Abstract (12) — A strong understanding of math problem solving skills is essential for students to
develop thinking skills in a variety of real-life situations. Lack of student engagement in class made this
ability very low in SMPN 1 Ampek Angkek VIII class. A Problem-Based Learning (PBL) approach, which
utilizes the interactive features of PowerPoint, was used to address this problem. The purpose of this study
is to find out in detail how mathematical problem solving skills improve after using PBL using PowerPoint
interactive media. The secondary objective of this study is to compare the effectiveness of traditional
learning model with PBL approach using PowerPoint as interactive media. This study used a descriptive
posttest-only control group design, which is a form of quasi-experiment. We can reject HO because the
resulting P-value is 0.005, which is less than the significance threshold of 0.005, when we use a real level
of 0.05. There is evidence of skill growth using the PBL model assisted by Powerpoint interactive media,
and the results show that the PBL class outperformed the standard class.

Keywords— Mathematical Problem Solving Ability, Problem Based Learning, Conventional Learning

Abstrak (12) — Pemahaman yang kuat tentang kemampuan pemecahan masalah matematika sangat
penting bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam berbagai situasi kehidupan nyata.
Kurangnya keterlibatan siswa di kelas membuat kemampuan ini sangat rendah di kelas VIII SMPN 1
Ampek Angkek. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), yang memanfaatkan fitur interaktif
PowerPoint, digunakan untuk mengatasi masalah ini. Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui secara
rinci bagaimana kemampuan memecahkan masalah matematika meningkat setelah menggunakan PBL
dengan menggunakan media interaktif PowerPoint. Tujuan sekunder dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan keefektifan model pembelajaran tradisional dengan pendekatan PBL yang menggunakan
PowerPoint sebagai media interaktif. Penelitian ini menggunakan desain control group posttest-only yang
bersifat deskriptif, yang merupakan bentuk eksperimen semu. Kita dapat menolak HO karena nilai P-value
yang dihasilkan adalah 0,005, yang kurang dari ambang batas signifikansi 0,005, ketika kita menggunakan
taraf nyata 0,05. Terdapat bukti adanya pertumbuhan keterampilan dengan menggunakan model PBL
berbantuan media interaktif Powerpoint, dan hasilnya menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan PBL
mengungguli kelas standar.

Kata Kunci — Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Problem Based Learning, Pembelajaran
Konvensional

solusi, menyelesaikan model tersebut, dan memberikan
solusi yang tepat [7].

Sebuah studi menemukan bahwa mayoritas nilai
tes untuk bakat ini masih di bawah rata-rata [1]. Data
menunjukkan bahwa siswa mungkin menggunakan

PENDAHULUAN

Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk
menjawab masalah matematika secara mandiri sebagai

bagian dari kurikulum. Hal ini dikarenakan, berdasarkan
pencapaian umum mereka di fase D, mereka akan dapat
menggunakan yang telah mereka pelajari untuk
menyelesaikan kesulitan kontekstual.

Seperti yang tercantum dalam Permendikbud No
22 tahun 2016, salah satu tujuan pembelajaran
matematika ialah memecahkan masalah. Hal ini
mencakup memahami masalah, mengembangkan model

beberapa pekerjaan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mereka, terutama yang
berkaitan dengan indikasi Polya (yaitu, meluangkan
waktu untuk merancang solusi, benar-benar melakukan
perhitungan, dan memeriksa pekerjaan mereka).

Hasil tes awal siswa yang dikategorikan rendah
juga menunjukkan bahwa kemampuan rendah ini ada di
SMPN 1 Ampek Angkek. Bentuk aljabar tercakup
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dalam soal-soal tes yang diberikan. Hasil dari nilai
tersebut ditampilkan dalam tabel di bawah ini:

TABEL 1
DESKRIPSI SKOR PESERTA DIDIK

S|S Kelas

Indikator g I; vinz | vina Total | Presentase
I |r

Menguraikan 0 2 1 3 5%
informasi yang 11 18 3 21 35%
diberikan untuk 2 10 26 36 60%
mengidentifikasi 0 16 5 21 35%
masalah. 21| 8 7 |15 25%
2 6 18 24 40%
0 15 21 36 60%
3|1 4 2 6 10%
2 11 7 18 30%
Menyusun rencana 0 4 2 6 10%
pemecahan msalah 1 1 16 3 19 32%
2 0 0 0 0%
3 10 25 35 58%%
0 17 9 26 43%
2 1 7 3 10 17%
2 0 0 0 0%
3 6 18 24 40%
0 15 21 36 60%
3 1 7 3 10 17%
2 0 0 0 0%
3 8 6 14 23%
Menyelesaikan 0 7 2 9 15%
Masalah 1 1 14 4 18 30%
2 3 0 3 5%
3 6 24 30 50%
0 18 10 28 47%
2 1 6 9 15 25%
2 2 2 4 7%
3 4 9 13 22%
0 17 21 38 63%
3 1 5 3 8 13%
2 0 0 0 0%
3 8 6 14 23%
Menafsirkan  dan 0 19 4 23 38%
memeriksa kembali | 1 | 1 6 4 10 17%
hasil yang diperoleh 2 5 22 27 45%
0 22 20 42 70%
211 5 4 9 15%
2 3 6 9 15%
0 16 21 37 62%
311 9 4 13 22%
2 5 5 10 17%

Kurang dari lima puluh persen siswa mencapai
nilai tertinggi pada keempat kriteria, seperti yang
diilustrasikan pada Tabel 1. Hal ini terjadi karena siswa
kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran mereka,
yang mengarah pada pemahaman yang dangkal dan
kecenderungan untuk kehilangan pengetahuan yang
telah mereka dapatkan. Selain itu, siswa tidak memiliki
pendidikan yang memadai dalam keterampilan
pemecahan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
situasi dunia nyata.

Belajar melalui pemecahan masalah dengan
bantuan fitur interaktif PowerPoint adalah salah satu
cara untuk mengatasi masalah ini. Metode ini adalah
cara yang bagus untuk membuat mahasiswa berbicara

satu sama lain dan dengan dosen mereka. Siswa
mendapat manfaat dari penggunaan model PBL dari
PowerPoint karena memberikan mereka pengalaman
belajar yang relevan di mana mereka bekerja untuk
menyelesaikan masalah dengan konteks dunia nyata [5].

Melalui penggunaan PowerPoint, metodologi
PBL mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
memecahkan  masalah  matematika.  Hal  ini
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka.
[2]. Pertama, masalah diidentifikasi;  kedua,
pembelajaran diorganisir; ketiga, siswa dibimbing
dalam investigasi individu dan kelompok; keempat,
hasil karya dikembangkan dan dipresentasikan; dan
terakhir, proses dianalisis dan dievaluasi. Kelima proses
ini  membentuk paradigma pembelajaran berbasis
masalah (PBL). [4]. PBL dengan tambahan media
PowerPoint interaktif meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika, menurut
beberapa penelitian (misalnya, Ananda & Firmansyah
(2023), Lastri dkk. (2023), dan Anggraeni (2023)).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendokumentasikan dan mengevaluasi pertumbuhan
keterampilan siswa di kelas delapan di SMPN 1 Ampek
Angkek dengan menggunakan model pembelajaran PBL
yang dilengkapi dengan media interaktif PowerPoint,
dan untuk menentukan apakah keterampilan ini lebih
unggul daripada yang diperoleh dengan menggunakan
model pembelajaran tradisional.

METODE

Jenis penelitian ialah eksperimen semu (quasy
experiment) dan penelitian deskriptif dengan rancangan
penelitian Posttest-Only Control Group Design.

TABEL 2
RANCANGAN PENELITIAN
Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X 0

Kontrol — 0
Sumber: [6]
Keterangan:
X = Model PBL berbantuan media interaktif dengan

Powerpoint

— = Model pembelajaran konvensional
0 = Posttest yang diberikan kepada kelas sampel di
akhir penelitian

Partisipan penelitian ialah siswa kelas delapan
dari SMPN 1 Ampek Angkek. Dengan menggunakan
teknik Simple Random Sampling, perwakilan dipilih
dari dua kelas: VIII.1, yang terdiri dari 32 siswa, dan
VIIIL.5, yang terdiri dari 31 siswa.

Model pembelajaran PBL dengan bantuan media
interaktif Powerpoint mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika, yang
merupakan variabel dependen. Temuan dari ujian akhir
dari kemampuan yang diteliti dan enam kali kuis yang
diberikan di akhir setiap pertemuan menyediakan
sebagian besar data dalam penelitian ini. Data sekunder
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mencakup hal-hal seperti nilai SAS dan jumlah total
siswa kelas delapan.

Dengan membandingkan nilai tes akhir kelas
sampel, kita dapat mengetahui kemampuan mana yang
lebih baik, dan dengan membandingkan nilai kuis kelas
sampel, kita dapat melihat bagaimana kemampuan yang
dipelajari berkembang dengan bantuan model PBL dan
media interaktif PowerPoint. Uji Anderson-Darling

digunakan untuk memastikan bahwa data telah
dinormalisasi sebelum analisis dilakukan dengan
menggunakan  perangkat lunak  Minitab.  Uji

homogenitas menggunakan uji-F dan uji hipotesis
menggunakan uji-t.

HAsIL DAN PEMBAHASAN
A.  Kuis

Untuk melacak kemajuan kemampuan siswa,
kelas yang menerapkan PBL memberikan 6 kuis di
akhir setiap pertemuan.

TABEL 3

RATA-RATA SKOR KUIS TIAP INDIKATOR

Indikator Sk(_)r Rata-Rata Skor Kuis Ke-
Maksimal | 1 11 (\4 \Y VI
1 2 1,23 (123 | 19 |187 (189 | 19
2 3 1,13 1,3 2,37 | 2,07 | 229 | 2,45
3 3 1,03 | 1,2 13 | 157 | 1,93 | 2,39
4 2 0,47 | 0,83 | 0,7 08 | 1,25 | 1,55

Rata-rata setiap indikator meningkat untuk setiap
pertemuan, seperti yang terlihat pada Tabel 3. Dari
angka-angka ini terlihat jelas bahwa keterampilan yang
diuji pada siswa telah berkembang dan meningkat.

B. Tes Akhir

Setiap kelompok siswa mempelajari SPLDV
untuk ujian akhir, yang terdiri dari empat pertanyaan
dan diberikan dengan menggunakan model tradisional
atau format PBL yang memanfaatkan fitur interaktif
PowerPoint. Hasil dari tes tersebut dirinci dalam tabel di
bawabh ini.

1. Indikator Pertama

Sebagai tanda awal, indikator ini menanyakan
apakah siswa dapat mengekspresikan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya dengan menggunakan
bahasa matematika (model matematika).

TABEL 5
PERSENTASE SISWA BERDASARKAN INDIKATOR 1
Soal Kelas Banyak Siswa
Skor 2 Skor 1 Skor 0
Eksperimen 30 2 0
1 (94%) (6%) (0%)
Kontrol 21 2 2
(84%) (8%) (8%)
Eksperimen 25 > 2
2 (78%) | (16%) (6%)
10 10 5
Kontrol @0%) | (40%) | (20%)
. 31 1 0
, Eksperimen (gz?) (3;/0) (0;@
Kontrol @0%) | (28%) | (32%)
. 15 10 7
A Eksperimen (47%) (31%) (22%)
Kontrol 14 5 6
(56%) (20%) (24%)
Rata-Rata Eksperimen 79% 14% 7%
Kontrol 55% 24% 21%

Dari Tabel 5 terlihat jelas bahwa kelas PBL
memiliki proporsi yang lebih tinggi daripada kelas
biasa. Hal ini menunjukkan bahwa, jika dibandingkan
dengan siswa di kelas tradisional, siswa PBL melakukan
pekerjaan yang lebih baik dalam memahami informasi
yang diberikan dan menentukan sifat masalah.

2. Indikator Kedua

Kemampuan untuk mengartikulasikan strategi
pemecahan  masalah  yang relevan, termasuk
kemampuan untuk menggambar atau mendeskripsikan
tahapan atau rumus utama, diharapkan dalam indikator

kedua ini.
TABEL 6
PERSENTASE SISWA BERDASARKAN INDIKATOR 2

Banyak Siswa

TABEL 4
HASIL TES KELAS SAMPEL
Kelas Jumlah | pata-Rata | Nilai Nilai
Nilai Tertinggi Terendah
Eksperimen 32 65,08 100 32,5
Kontrol 25 50,8 92,5 25
Dibandingkan  dengan  kelompok  reguler,

kelompok model PBL memiliki kinerja yang lebih baik
dalam tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
matematika meningkat  setelah menggunakan
pendekatan PBL dengan menggunakan PowerPoint
sebagai alat bantu, dibandingkan dengan ketika mereka
belajar di kelas tradisional. Berikut ini adalah rincian
indikator yang digunakan:

Soal Kelas Skor3 | Skor2 | Skorl | SkorO
- 28 2 0 2

. Eksperimen (88%) (6%) (0%) (6%)
K | 21 0 2 2

ontro (84%) (0%) (8%) (8%)
Eksperimen L7 ! 2 6

2 (53%) (22%) | (6%) (19%)
7 2 10 6

Kontrol (28%) | (8%) | (40%) | (24%)
. 13 14 5 0

5 Eksperimen | 106 | (a4%) | (15%) | (%)
Kontrol ! 2 > 1

(28%) (8%) (20%) | (44%)
] 10 6 7 9

. Eksperimen | 3100 | (19%) | (22%) | (28%)
Kontrol 12 2 3 8

(48%) (8%) (12%) | (32%)

Rata- Eksperimen 53% 23% 11% 13%

Rata Kontrol 47% 6% 20% 27%

Dari Tabel 6 terlihat jelas bahwa kelas PBL
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memiliki proporsi yang lebih tinggi daripada kelas
biasa. Hal ini mengindikasikan bahwa jika
dibandingkan dengan siswa di kelas biasa, siswa PBL
jauh lebih baik dalam menciptakan strategi untuk
memecahkan masalah.

3. Indikator Ketiga

Siswa diharuskan untuk menjawab masalah tertentu
dengan menggunakan informasi dan strategi yang telah
ditetapkan sebelumnya dalam indikasi pemecahan

masalah.
TABEL 7
PERSENTASE SISWA BERDASARKAN INDIKATOR 3

Banyak Siswa

Soal Kelas Skor3 | Skor2 | Skorl | SkorO
. 22 8 2 0

. Eksperimen | go0) | (25%) | (6%) | (0%)
K | 16 5 0 4

ontro! (64%) | (20%) (0%) (16%)
. 9 8 7 8

9 Eksperimen | (2806) | (2506) | (22%) | (25%)
4 3 6 12

Kontrol (16%) | (12%) | (24%) | (48%)
- 6 9 2 15

5 Eksperimen (19%) (28%) (6%) (47%)
4 0 1 20

Kontrol (16%) (0%) (4%) (80%)
. 10 4 5 13

. Eksperimen | (3106) | (12%) | (16%) | (41%)
12 1 3 9

Kontrol (48%) (40/0) (120/0) (36%)

Rata- | Eksperimen 37% 23% 12% 28%

Rata Kontrol 36% 9% 10% 45%

Persentase siswa di kelas PBL lebih tinggi daripada
kelas biasa, seperti yang terlihat pada Tabel 7. Siswa
dalam kelompok PBL mengungguli rekan-rekan mereka
dalam kelompok konvensional dalam hal kemampuan
pemecahan masalah.

4. Indikator Keempat

Siswa perlu memeriksa ulang dan memeriksa ulang
setiap langkah untuk menarik kesimpulan yang akurat
dari masalah yang telah dipecahkan sebelumnya dalam
indikator menganalisis dan memeriksa kembali data
yang dihasilkan.

TABEL 8
PERSENTASE SISWA BERDASARKAN INDIKATOR 4
sonl Kelas Banyak Siswa

Skor2 | Skorl Skor 0
i 18 12 2

. Eksperimen (56%) (38%) (6%)
Kontrol 50 70 1:3

(20%) | (28%) (52%)
. 7 11 14

) Eksperimen (22%) (34%) (44%)
2 8 15

Kontrol (8%) (32%) (60%)
- 6 12 14

5 Eksperimen (19%) (37%) (44%)
3 2 20

Kontrol (12%) (8%) (80%)
. 9 7 16

. Eksperimen (28%) (22%) (50%)
12 4 9

Kontrol (48%) (16%) (36%)

31%
22%

33%
21%

36%
57%

Eksperimen
Kontrol

Rata-Rata

Dari Tabel 8 terlihat jelas bahwa kelas PBL
memiliki proporsi yang lebih tinggi daripada kelas
biasa. Hal ini mengindikasikan bahwa, dibandingkan
dengan kelas biasa, siswa PBL lebih mahir dalam
menganalisis dan mengevaluasi kembali hasil.

Data diuji normalitasnya dengan menggunakan uji
Anderson-Darling; hasilnya menunjukkan bahwa
kelompok kontrol memiliki nilai p-value sebesar 0,072
dan kelompok eksperimen 0,484. Uji F digunakan untuk
menguji homogenitas varians data, dan nilai P yang
dihasilkan adalah 0,393. Dapat disimpulkan bahwa data
tersebut mengikuti distribusi normal dengan varians
yang homogen Kkarena nilai P-value >0,05. Jadi,
menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis, dan
hasilnya adalah 0,005. Mengingat nilai P-value < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di kelas standar lebih rendah
daripada kelas PBL. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan PBL, yang ditingkatkan dengan
fitur interaktif PowerPoint, memberikan hasil yang
memuaskan.

SIMPULAN

Berdasarkan nilai rata-rata kuis dari setiap
pertemuan, analisis data menunjukkan bahwa siswa
kelas delapan di SMPN 1 Ampek Angkek telah secara
signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mereka setelah menggunakan pendekatan PBL
dengan bantuan media interaktif PowerPoint. Selain itu,
dibandingkan dengan siswa yang tidak diberi perlakuan,
siswa kelas delapan di SMPN 1 Ampek Angkek yang
menerima perlakuan model PBL dengan media interaktif
PowerPoint mengungguli teman sebayanya yang tidak
diberi perlakuan.
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